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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kendala yang menghambat 
perkembangan koperasi Praja Tulada Surabaya dan upaya yang sudah dilakukan oleh 
pengurus koperasi dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian dengan metode kualitatif. Jenis data yang 
digunakan adalah data primer dan sumber datanya berasal dari transkrip wawancara 
dan catatan observasi langsung seperti gambar atau video data yang didapat dari nara 
sumber yang berhubungan dengan koperasi. Metode pengumpulan data yang 
dilakukan adalah dengan menggunakan tiga cara yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis yang digunakan adalah membandingkan 
teori dengan hasil wawancara terhadap informan. Informan terdiri dari sepuluh orang, 
diantaranya yaitu tiga orang pengurus koperasi Praja Tulada, tiga orang pedagang 
pasar Pucang dan empat orang Tim IbM STIE Pebanas Surabaya. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis 
dalam penelitian tentang Analisis Going Concern tentang perkoperasian dalam 
mempertahankan keberlanjutan usahanya, penulis menyimpulkan bahwa : 
1. Dalam mempertahankan kelangsungan usahanya pengurus koperasi kurang 
mensosialisasikan keberadaan koperasi di tengah lingkungan pasar Pucang. 
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2. Warga pasar perlu adanya pendekatan dan pembinaan tentang keuntungan 
menjadi anggota koperasi. 
3. Bahwa tidaklah mudah dalam mendirikan koperasi, perlu adanya manajemen 
organisasi yang baik terlebih dahulu. 
4. Pengurus koperasi kurang memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang sudah disediakan 
oleh Tim IbM STIE Perbanas Surabaya. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang apabila dapat diatasi pada 
penelitian selanjutnya akan memperbaiki hasil penelitian. Beberapa keterbatasan dari 
penelitian ini adalah :  
1. Kesibukan pedagang pasar membuat enggan untuk diwawancarai, sehingga perlu 
adanya pendekatan yang intensif. 
2. Pengurus koperasi mempunyai kesibukan lain sehingga membuat jalannya 
wawancara terganggu, karena pengurus koperasi merupakan pedagang pasar itu 
sendiri. 
3. Tidak bisa melakukan wawancara dengan pengurus pasar atau kepala pasar di 
pasar Pucang Anom Surabaya 
4. Referensi buku mengenai Going Concern koperasi yang sulit untuk didapatkan. 
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5.3. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa pasar merupakan 
sumber utama nafkah hidup pedagang dan kenyamanan konsumen merupakan hal 
yang sangat penting. Koperasi juga dapat menjadi lembaga ekonomi untuk mencapai 
kenyamanan konsumen dan peningkatan kesejahteraan pedagang. Maka dari itu Tim 
IbM bersama pengurus koperasi harus berupaya untuk mengatasi permasalahan dan 
kendala yang terjadi di Pasar Pucang khususnya koperasi. Pengurus koperasi harus 
memiliki inovasi untuk memanfaatkan peluang sekaligus menghadapi tantangan atas 
keberadaan Bank Mandiri maupun renternir di pasar Pucang. Prioritas ini juga 
dilandasi oleh pentingnya perbaikan citra koperasi yang hanya di pandang sebelah 
mata oleh para pedagang pasar. Oleh karena itu, pengurus koperasi harus mampu 
membangun kepercayaan yang mengarah pada perbaikan citra koperasi dimata 
pedagang pasar pada khususnya dan masyarakat luar pada umumnya. Pengurus 
koperasi harus mampu meyakinkan pedagang dan membangun minat pedagang untuk 
ikut bergabung menjadi anggota koperasi. Langkah-langkah perbaikan yang dapat 
ditempuh adalah : 
Bagi Koperasi 
Diharapkan pengurus Koperasi lebih aktif dan inovatif untuk  meningkatkan 
sosialisanya dalam mengembangkan koperasi. Mereka bisa membuat selebaran untuk 
mempromosikan koperasinya kemudian dibagikan kepada semua pedagang yang 
berisikan arti dan tujuan dari Koperasi. Melalui selebaran itu pengurus dapat 
mempromosikan bahwa bunga yang akan diberikan lebih rendah dari pada lembaga 
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keuangan yang sudah ada. Pengurus juga bisa mengangkat seorang manager untuk 
mengelola dan menjaga kegiatan operasional koperasi. Manager tersebut tidak harus 
lulusan S1 melainkan bisa juga lulusan SMA yang mempunyai kemampuan dalam 
mengelola koperasi. Jika pengurus tidak mampu membayarnya pengurus dapat 
membuat jadwal jaga koperasi. 
Bagi Peneliti Berikutnya 
1. Diharapkan peneliti membawa lebih dari satu alat perekam untuk menghindari 
kerusakan pada alat perekam. 
2. Menyiapkan pertanyaan tambahan atau pertanyaan yang diajukan sebelumnya, 
serta untuk memperdalam wawancara untuk mencari informasi yang lebih dalam 
lagi. 
3. Sebaiknya peneliti memiliki kemampuan komunikasi yang lebih baik dan lebih 
sabar lagi dalam menghadapi informan-informan yang terkadang semaunya 
sendiri. 
4. Diharapkan bagi peneliti berikutnya, untuk lebih memperbanyak referensi baik 
buku maupun narasumber.  
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